
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pembaptisan suci adalah dasar seluruh kehidupan Kristen, pintu masuk menuju

kehidupan dalam roh dan menuju sakramen-sakramen yang lain. Oleh Pembaptisan kita

dibebaskan dari dosa dan dilahirkan kembali sebagai putera-puteri Allah; kita menjadi anggota-

anggota Kristus, dimasukkan ke dalam Gereja dan ikut serta dalam perutusannya: "Pembaptisan

adalah Sakramen kelahiran kembali oleh air dalam Sabda". Hal ini dapat dimengerti dengan

melihat situasi awal manusia ketika dilahirkan ke dunia.

Setiap manusia dilahirkan dalam ketidakbersahabatan lagi dengan Tuhan. Keadaan ini

dinamakan dosa asal. Dosa asal ini dimengerti sebagai dosa manusia pertama yang diturunkan

kepada semua keturunannya karena pembiakan, bukan karena tiruan. Dosa adam adalah satu

menurut asal usulnya, artinya Adamlah yang berbuat dosa. Karena dia adalah manusia pertama,

dosanya diwariskan kepada semua keturunanya. Dosa adam itu ada pada tiap-tiap orang sebagai

dosa mereka masing-masing tetapi bukan sebagai dosa pribadi karena bukan  dilakukan oleh

mereka sendiri. Dosa asal adalah kodrat manusia yang dijangkiti oleh dosa manusia pertama.

Manusia pertama itu jatuh dalam dosa. Terjadi pelanggaran terhadap kehendak Allah dalam hal

yang menentukan yaitu tidak memelihara hubungan yang akrab Allah.(bdk. Kej.3:4-5).

Pembaptisan anak adalah hak asasi setiap orang tua terhadap iman anaknya. Apakah mau

dibaptis setelah anak dapat menggunakan akal budinya? Ataukah dibaptis pada minggu pertama

sesudah kelahiran anak? Gereja katolik tentunya memiliki pegangan dasar mengapa orang tua

hendaknya mengusahakan agar anaknya dibaptis dalam minggu-minggu pertama setelah



kelahirannya. Alasannya mendasar karena anak-anak yang dilahirkan dalam kodrat manusia

yang jatuh dan dinodai dosa asal maka mereka membutuhkan kelahiran kembali di dalam

Pembaptisan, supaya dibebaskan dari kekuasaan dan dimasukkan ke dalam kerajaan kebebasan

anak-anak Allah, kemana manusia dipanggil. Gereja dan orang tua dapat dikatakan menghalangi

anak-anaknya memperoleh rahmat tak ternilai menjadi anak Allah, kalau mereka tidak dengan

segera membaptisnya sesudah kelahiran.

Dalam pembaptisan kanak-kanak, karena mereka belum mampu menggunakan akal

budinya secara bebas dan bertangung jawab maka hendaknya pembaptisan mereka dilaksanakan

dalam iman Gereja. Gereja yang bertanggung jawab sepenuhnya atas iman mereka, teristimewa

dituntut tanggungjawab orang tua. Sebab orang tua dengan sakramen perkawinannya, mereka

dipanggil selain untuk melahirkan, membesarkan, tetapi juga untuk bersatu, mencintai dan

mendidik anak-anak mereka kepada iman akan Kristus. Beradasarkan tugas khusus ini, maka

hidup kanak-kanak masih tergantung sepenuhnya dan juga menjadi sumber pendidikan iman

yang utama dan pertama  bagi anak-anaknya.

Pembaptisan kanak-kanak pun tidak bertentangan dengan kebebasan beragama, karena

kebebasan mengandaikan pertanggungjawaban seseorang  secara bebas yakni kemampuan untuk

mengambil sikap menerima atau menolak. Kanak-kanak belum mampu menggunakan akal

budinya secara bebas dan bertanggung jawab, maka tentang iman anak, Gereja menuntut

kebebasan dari orang tua yang telah beriman. Kebebasan yang dituntut dari kanak-kanak adalah

kebebasan dari orang yang bertanggung jawab atas hidup mereka yakni orang tua. Orang tua pun

mempunyai tanggungnjawab untuk memberikan dan melanjutkan karya-Nya di tengah dunia

sebagai umat kristen (katolik) termaksud  pembaptisan kanak-kanak.



Ada beberapa hal yang menjadi alasan konkrit pembaptisan kaanak-kanak yakni; setiap

orang tua pasti ingin meghadiakan dan mewariskan apa yang berharga serta diras bernilai kepada

anaknya. relasi dengan Allah dalam Kristus merupakan sesuatu yang disadari sebagai hal

pentingdan berharga. Maka sangatlah wajar jika orang tua ingin mewariskan iman yang sangat

berharga ini kepada anak-anaknya. iman diterima dan diterimakan juga melalui hubungan dan

pergaulan sehari-hari. Kanak-kanak pun meniru dan belajar beriman dari pergaulan sehari-hari

denganorang tuanya. Oleh karena itu orang tua wajib membina dan mendidk anak itu kepada

iman akan Kristus. Orang tua pun menjadi penjamin yang utama dan pertama bagi

perkembangan iman anak. Setelah kanak-kanak dipermandikan, haruslah sungguh-sungguh ada

kemungkinan dan kesempatan dalam keluarga dan lingkungan dimana anak dibesarkan untuk

menegembangkan, membeina, dan mendidik iman anak.

Sangat penting dan perlu untuk disadari bahwa keluarga kristiani memiliki kewajiban

mengusahakan agar anaknya dibaptis dalam minggu-minggu pertama setelah kelahirannya sesuai

dengan norma kanonik. Apalagi jika orang tua anak beda agama atau beda gereja maka akan

muncul persoalan. Tugas itu merupakan bentuk tanggung jawab asasi orang tua katolik yakni

dengan menghadap pastor paroki, mempersiapkan diri dan anak yang akan dibaptis dengan baik

menjelang penerimaan sakramen pembaptisan melalui kursus persiapan pembaptisan, dan

kemudian mendidik anak secara katolik hingga dewasa. Hal ini sangat penting dan perlu untuk

diperhatikan karena orangtua menjadi jaminan dasar pembaptisan anak- anak.

5.2 Usul-Saran

Penulis menyadari bahwa karya yang sekarang ada ini masih jauh dari kesempurnaan.

Maka apa yang kurang kiranya dikritisi secara obyektifdemmi penyempurnaannya. Penulis



dengan senang hati menyampaikan terima kasih atas segala sumbangan ide dan pikiran  demi

penyempurnaan tulisan ini. Dan setelah melihat seluruh rangkaian tulisan ini, penulis mencoba

memberikan satu dua usul saran menurut pemahaman penulis.

Menyadari pentingnya penghayatan iman dengan landasan yang kuat dan pengetahuan

yang luas maka sanagat bijaksana bila undang-undang Gerekja Katolik tentang pembaptisan

kanak-kanak ini lebih dikenal oleh kaum beriman katolik. Hal ini tentunya berkaitan tentang

beberapa hal  penting yang ditekankan sebagai syarat licitnya pembaptisan kanak-kanak yaitu;

anak belum pernah dibaptis ((KHK, Kan. 864);  hendaknya anak anak dibaptis pada minggu-

minggu pertama segera sesudah kelahirannya (KHK.Kan. 867 § 1); orang tua atau

sekurangkurangnya satu dari mereka, atau yang menggantikan orang tuannya secara sah

menyetujuinya (KHK. Kan 868 § 1);  ada harapan cukup besar  bahwa anak itu akan dididik

dalam agama katolik. Bila harapan itu tidka ada, pembaptisan hendaknya ditunda atau dibatalkan

(KHK. Kan 868 § 2) dan juga memperhatika materi dan forma yang harus digunakan dalam

pembaptisan kanak-kanak. Mengenai pembaptisan kanak-kanak, penting juga memperhatika

tanggung jawab orang tua di dalamnya. (KHK. Kan. 226 § 2). Semuanya ini perlu diperhatikan

dan dipersiapkan sebalum seorang anak dibaptis.

Sesuatu yang  dipersiapkan dengan baik akan menghasilkan hasil yang baik pula.

Apalagi hal itu menyangkut sesuatu atau peristiwa penting dalam hidup seseorang. Peneriamaan

sakramen merupakan hal yang teramat penting dalam hidup menggereja. Tentu saja sebelum

upacara penerimaan perlu dilakukan persiapan yang serius. Misalnya persiapan  bagim orang tua

dan wali baptis sebelum pembaptisan kanak-kanak tentang arti sakramen baptis dan tanggung



jawab mereka dalam untuk mendidik dan membesarkan anak yang akan dibaptis dalam iman

katolik (KHK.Kan. 851 § 2). Perlu juuga nasehat-nasehat pastoral, doa bersama, pertemuan dan

kunjungan keluarga (KHK. Kan. 774 § 2)

Pembaptisan seorang anak merupakan hal penting bukan hanya bagi anak itu sendiri,

tetapi juga untuk orang tuanya dan Gereja. Oleh karena itu, upacara pembaptisan anak tidak

boleh dilaksanakan seakan-akan “sepintas lalu”. Sebaliknya, mereka yang terlibat dalam

pembaptisan itu harus menyiapkan diri, baik untuk acara liturgi itu, maupun untuk praktek hidup

yang benar menurut tuntutan Gereja bagi orang yang dibaptis. Kanak-kanak pun tidak boleh

dibaptis jika mkeluarga (lingkungan) tidak memungkinkan anak itu mengembangkan imannya.

Jika pendidikan katolik tidak terjamin maka hendaknya pembaptisan kanak-kanak dibatalkan.

Pembaptisan kanak-kanak menuntut pertanggung jawaban dari Gereja.  Orang tua menjadi yang

utama dan pertam dituntut untuk bertanggung jawab dalam membina dn mendidik iman yang

diterimakan kepada anak-anaknya.
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